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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan krativitas belajar siswa karena pembelajaraninkuri sangat tepat dalam memberikan bantuan berupa motivasi belajar bagi siswa. Metode yangdipakaai dalam pengambilan data adalah observasi dan penyebaran angket tentang kreativitasbelajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan antara kelas eksperimen dan kontrol.Analisis data dilakukan dengan deskripsi data dan uji hipotesis penelitian melalui uji tes. Setelahmelakukan proses strategi inkuiri serta mengadakan analisis data, maka ditemukan beberapa haldi antaranya: 1. Nilai Thitung > Ttabel, hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sangatpositif antara penerapan strategi inkuiri terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa MI NWKelayu Jorong; 2. Berdasarkan hasil observasi, siswa sangat aktif dalam belajar, dimana merekatak malu-malu mengajukan pertanyaan dan memberikan respons pada sesama teman tentangproses belajar IPS; 3. Inkuiri terasa menyenangkan dan tidak membuat kaku siswa dalam prosesbelajar; dan 4. Para guru di MI NW Kelayu Jorong sangat merespons penerapan inkuiri dalamsemua bidang studi yang diajarkan.
Kata kunci: strategi inkuiri, kreativitas, belajar IPS.

Abstract
This research aims to improve students' learning creativity because inquiry learning is very

appropriate in helping motivate students in learning. The methods used in data collection are
observation and questionnaire about student's creativity, both before and after being given
treatment between experiment and control class. Data analysis is done through data description and
hypothesis test of research through test. The results showed that: 1. Thitung > Ttabel shows a very
positive relationship between the application of inquiry strategy to increase student creativity in MI
NW Kelayu Jorong; 2. Students are very active in learning, they are not shy to ask questions and
respond to fellow friends about IPS learning process; 3. The learning inquiry is fun and helps students
during learning process; and 4. Teachers at MI NW Kelayu Jorong strongly respond to the application
of inquiry in all areas of the study being taught.

Keywords: inquiry strategy, creativity, IPS learning.
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PENDAHULUANKeberhasilan peserta didik dalam menempuh pendidikan tidak terletakpada berpangku tangan semata mealinkan penuh dengan proses, proses belajar,proses berprilaku, proses hidup. Para ulama tersohor bahkan para Nabi danRosul memiliki perjalanan dan proses panjang dalam meraih kasih sayang AllohSWT. Belajar merupakan sebuah proses yang menterjadikan manusia menjadilebih baik dari pada sebelumnya. Belajar adalah suatu proses usaha yangdilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagaihasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan, perubahan didalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentukpeningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan daya fakir dan hal lainkemampuannya. Belajar sebagai suatu perubahan yang relatif dalam menetapkantingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu.Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya.Dalam kehidupannya manusia harus mengahadapi tantangan-tantangan yangberasal dari lingkungannya maupun sebagai hidup bersama. IPS melihatbagaimana manusia hidup bersama dengan sesamanya, dengan tetangganya darilingkungan dekat sampai yang jauh. Bagaimana keserasian hidup denganlingkungannya baik dengan sesama manusia maupun lingkungan alamnya.Bagaimana mereka melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.Dengan kata lain bahan kajian atau bahan belajar IPS adalah manusia danlingkungannya.Banyak permasalahan yang dihadapi siswa di MI terutama di kelas V, diantara permasalahan tersebut adalah siswa kurang merespons pelajaran karenamata pelajaran IPS di MI mengandung banyak deskripsi teori masalah hubungansosial dan interaksi dan itu semua memerlukan kecerdasan guru dalammengelola metode yang tepat dalam meningkatkan kreativitas belajar IPS bagisiswa. Dalam penelitian ini peneliti mencoba meningkatkan kreativitas belajarsiswa dengan menggunakan strategi inkuri. Strategi pembelajaran inkuirimerupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa untukaktif dalam pembelajaran. Kunandar (2010:371) menyatakan bahwa“Pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran di mana siswa didoronguntuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsepdan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman danmelakukan percobaan yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsipuntuk diri mereka sendiri”. Lebih lanjut, Wina (2006:196) menyatakan bahwa“Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yangmenekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari danmenemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”. Makatujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui Penerapan Strategi Pembelajaran
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Inkuiri Terhadap Peningkatan Kreativitas Belajar IPS Pada Siswa Kelas  V MI NW
Kelayu Jorong.Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaranyang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Kunandar(2010:371) menyatakan bahwa “Pembelajaran inkuiri adalah kegiatanpembelajaran di mana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktifmereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorongsiswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yangmemungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri”.Lebih lanjut, Wina (2006:196) menyatakan bahwa “Strategi pembelajaran inkuiriadalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikirsecara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban darisuatu masalah yang dipertanyakan”. Berdasarkan pendapat ahli yangdikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inkuiriadalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswauntuk memiliki pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materiberdasarkan masalah yang diajukan. Strategi pembelajaran inkuiri memilikibeberapa karakteristik yang membedakan dengan strategi pembelajaran lain.Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri. Wina(2006:196) menyatakan: karakteristik strategi pembelajaran inkuiri yaitu: 1)strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untukmencari dan menemukan, 2) seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkanuntuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yangdipertanyakan, dan 3) tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiriadalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis.Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari strategi pembelajaranyang berorientasi kepada siswa. Tujuan utama pembelajaran dengan strategipembelajaran inkuiri ini adalah membantu siswa untuk meningkatkanketerampilan untuk aktif dalam menemukan sendiri konsep materi berdasarkanmasalah yang diajukan. Dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiridiharapkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada siswa dapat berkembangsecara maksimal untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Strategipembelajaran inkuiri terdiri atas beberapa langkah pembelajaran. MenurutNurhadi (2002:72) “Siklus inkuiri adalah: 1) observasi (observation), 2) bertanya(questioning), 3) mengajukan dugaan (hipothesis), 4) pengumpulan data (datagathering), dan 5) penyimpulan (conclusion)”. Sementara itu Kunandar(2010:373) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dilakukan melaluibeberapa siklus, yaitu observasi (observation), bertanya (questioning),mengajukan hipotesis (hypothesis), pengumpulan data (data gathering),pembahasan, dan penyimpulan (conclusion). Pendapat lain dikemukakan olehWina (2006:201) yang menyatakan bahwa “Secara umum proses pembelajaran
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dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskanhipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskankesimpulan”.Berdasarkan langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri yangdikemukakan oleh para ahli maka dalam penelitian ini peneliti menggunakanlangkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri menurut Wina (2006:201), yaitu:1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4)mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskankesimpulan. Strategi pembelajaran inkuiri sebagai salah satu strategipembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran IPS di MI/MI memilikibeberapa keunggulan. Nurhadi (2002:71) menyatakan “Pembelajaran denganinkuiri memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untukmelanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya. Siswa jugabelajar memecahkan masalah secara mandiri dan memiliki keterampilanberpikir kritis karena mereka harus selalu menganalisis dan menanganiinformasi”.Ilmu Pengetahuan Sosial adalah telaah tentang manusia dan dunianya.Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Dalamkehidupannya manusia harus mengahadapi tantangan-tantangan yang berasaldari lingkungannya maupun sebagai hidup bersama. IPS memandang manusiadari berbagai sudut kehidupan. IPS melihat bagaimana manusia hidup bersamadengan sesamanya, dengan tetangganya dari lingkungan dekat sampai yang jauh.Bagaimana keserasian hidup dengan lingkungannya baik dengan sesamamanusia maupun lingkungan alamnya. Bagaimana mereka melakukan aktivitasuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan kata lain bahan kajian atau bahanbelajar IPS adalah manusia dan lingkungannya. Setiap manusia sejak lahir telahberinteraksi dengan manusia lain, misalnya dengan ibu yang melahirkannya,ayahnya, dan keluarganya. Selanjutnya setelah usia MI/SD ia akan berinteraksidengan teman-teman sekelasnya, dan dengan gurunya. Sesuai denganbertambahnya umur, maka interaksi tersebut akan bertambah luas, begitu jugaia akan mendapat pengalaman dan hubungan sosial dari kehidupan masyarakatdisekitarnya. Dari pengalaman tersebut anak akan mengenal bagaimana selukbeluk kehidupan. Misalnya bagaimana cara seseorang memenuhi kebutuhanhidupnya, cara menghormati orang yang lebih tua, sebagai anggota masyarakatharus mentaati aturan atau norma-norma yang berlaku, mengenal hal-hal yangbaik dan buruk, maupun benar dan salah. Semua pengetahuan yang telah melekatpada diri anak tersebut dapat dikatakan sebagai “pengetahuan sosial”Setiap usaha pendidikan senantiasa memiliki tujuan tertentu yang hendakdicapai. Berdasarkan tujuan pendidikan yang jelas, tegas, terarah, barulahpendidik dapat menentukan usaha apa yang akan dilakukannya dan bahan
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pelajaran apa yang sebaiknya diberikan kepada anak didiknya. Demikian juga didalam negara kita telah dirumuskan tujuan pendidikan nasional dirumuskanberdasarkan pada falsafah negara Pancasila dan UUD 1945, seperti digariskandalam GBHN. Berdasarkan pada falsafah negara tersebut, maka telah dirumuskantujuan pendidikan nasional menurut Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratisserta bertanggung jawab sesuai ketentuan yang termaksud dalam UUD 1945.Pengetahuan Sosial bertujuan untuk : a). Mengajarkan konsep-konsep dasarsosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan kewarganegaraan, pedagogis, danpsikologis. b) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri,memecahkan masalah, dan keterampilan sosial. c) Membangun komitmen dankesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. d) Meningkatkankemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk,baik secara nasional maupun global.Sejalan dengan tujuan tersebut, tujuan pendidikan IPS adalah “membinaanak didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan,keterampilan, dan kepedulian social yang berguna bagi dirinya serta bagimasyarakat dan negara”. Sedangkan secara rinci Oemar Hamalik merumuskantujuan pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu :1. Pengetahuan dan pemahaman2. Sikap hidup belajar3. Nilai-nilai sosial dan sikap4. Keterampilan dasar IPS (Oemar hamalik. 2010).Dengan demikian IPS memperkenalkan kepada siswa bahwa manusiadalam hidup bersama dituntut rasa tanggung jawab sosial. Mereka akanmenyadari bahwa dalam hidup bersama itu akan menghadapi berbagai masalah,diantaranya adalah masalah sosial. Dalam konteks ini manusia dihadapkan padamasalah dalam skala kecil maupun besar, misalnya masalah keluarga, cekcokdengan tetangga, bencana alam, kemiskinan, kriminalitas, dan sebagainya.Apalagi jika sudah menyangkut masalah pemenuhan kebutuhan maka akanmuncul masalah global. Semuanya itu akan mendorong kepekaan sosial siswadan selanjutnya ini merupakan tantangan bagi anak sampai pada tarafpemecahannya.Mempelajari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antaraindividu dan masyarakat dengan lingkungan (fisik dan sosial-budaya). Materi IPSdigali dari segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Oleh karenaitu, pengajaran IPS yang melupakan masyarakat sebagai sumber dan objeknyamerupakan suatu bidang ilmu yang tidak berpijak pada kenyataan.Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain:
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1. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak darikeluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dandunia dengan berbagai permasalahannya.
2. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,produksi, komunikasi, transportasi.
3. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi danantropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampaiyang terjauh.
4. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yangdimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.
5. Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian,permainan, keluarga.Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya, selain menjadi sumbermateri IPS sekaligus juga menjadi laboratoriumnya. Pengetahuan konsep, teori-teori IPS yang diperoleh anak di dalam kelas dapat dicocokkan dan dicobakansekaligus diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari di masyarakat.Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagaian besar adalah didasarkanpada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri sendiri),keluarga, masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe kurikulumseperti ini disebut “The Wedining Horizon or Expanding Enviroment Curriculum” .Tipe kurikulum tersebut, didasarkan pada asumsi bahwa anak pertama-tamadikenalkan atau perlu memperoleh konsep yang berhubungan denganlingkungan terdekat atau diri sendiri. Selanjutnya secara bertahap dan sistematisbergerak dalam lingkungan konsentrasi keluar dari lingkaran tersebut, kemudianmengembangkan kemampuannya untuk menghadapai unsur-unsur dunia yanglebih luas.Setelah Saudara mengenal karakteristik pendidikan IPS MI, bagaimanapembelajarannya kepada siswa MI? Pengenalan dan pemahaman terhadap sifat-sifat siswa tidak kalah pentingnya bagi guru, karena dengan memahami sifat-sifatsiswa tersebut guru dapat menyusun, merencanakan, dan melaksanakanpembelajaran IPS dengan baik. Di Indonesia pada saat ini, anak usia MI dimulaidari 6 tahun sampai dengan 12 tahun. Secara psikologis, periode ini diktegorikanMasa Kanak-kanak Akhir. Para pendidik masa tersebut sebagai “Masa SekolahDasar” sedangkan para psikolog menyebutnya sebagai “Masa Berkelompok” atau“Masa Penyesuaian Diri” Sebutan Masa Sekolah Dasar, merupakan periodekeserasian bersekolah, artinya anak sudah matang untuk besekolah.Adapun kriteria keserasian bersekolah adalah sebagai berikut.a. Anak harus dapat bekerjasama dalam kelompok dengan teman-teman sebaya,tidak boleh tergantung pada ibu, ayah atau anggota keluarga lain yangdikenalnya.
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b. Anak memiliki kemampuan sineik-analitik, artinya dapat mengenal bagian-bagian dari keseluruhannya, dan dapat menyatukan kembali bagian-bagiantersebut.c. Secara jasmaniah anak sudah mencapai bentuk anak sekolah.Sementara itu sebutan Masa berkelompok dan Masa Penyesuaian Diri dikaitkandengan keinginan anak-anak untuk diterima teman-teman sebayanya sebagaianggota kelompok, serta pentingnya penyesuaian diri di dalam kelompoknya.Setiap anak adalah pelajar yang unik, memiliki kepribadian singular, latarbelakang pengalaman, dan cara belajar tertentu.Menurut Preston (dalam Oemar Hamalik, 2010), anak mempunyai ciri-cirisebagai berikut :a. Anak merespon (menaruh perhatian) terhadap bermacam-macam aspek daridunia sekitarnya.Anak secara spontan menaruh perhatian terhadap kejadian-kejadian-peristiwa, benda-benda yang ada disekitarnya. Mereka memilikiminat yang laus dan tersebar di sekitar lingkungnnya.b. Anak adalah seorang penyelidik, anak memiliki dorongan untuk menyelidikidan menemukan sendiri hal-hal yang ingin mereka ketahui.c. Anak ingin berbuat, ciri khas anak adalah selalu ingin berbuat sesuatu, merekaingin aktif, belajar, dan berbuat.d. Anak mempunyai minat yang kuat terhadap hal-hal yang kecil atau terperinciyang seringkali kurang penting/bermakna.e. Anak kaya akan imajinasi, dorongan ini dapat dikembangkan dalampengalaman-pengalaman seni yang dilaksanakan dalam pembelajaran IPSsehingga dapat memahami orang-orang di sekitarnya. Misalnya pula dapatdikembangkan dengan merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah.Saudara sebagai guru harus memahami ciri-ciri anak tersebut dalam rangkakesiapan suatu pembelajaran. Untuk dapat menghadapi bahan belajar denganbaik, siswa dituntut menunjukkan adanya perhatian. Perhatian seseorangterhadap sesuatu dapat ditunjukkan dari gerak-geriknya. Sebagai contoh seorangguru memberi tugas kepada siswanya untuk mengamati lalu lintas di dekatsekolahnya, ternyata semua siswa tampak serius mencatat, berdiskusi dengantemannya dengan wajah ceria. Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswamenjalankan tugas guru dengan baik dan penuh perhatian. Tetapi jika terjadi halyang sebaliknya, misalnya anak-anak hanya main sendiri, tidak mau mancatatdan berdiskusi, berarti siswa kurang atau tidak ada perhatian. Perhatian menjadititik awal yang mengarah kepada belajar, perhatian merupakan prasarat dalambelajar. Dengan perhatian akan timbul ketertarikan terhadap sesuatu yangdihadapi, selanjutnya diharapkan akan terjadi peristiwa belajar. Dengan uraiandi atas berarti betapa pentingnya kedudukan perhatian dalam belajar. Kemudianbagaimana perhatian anak itu sebenarnya? Maka tidak kalah pentingnya pula



Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri
dalam Peningkatan Kreativitas Belajar IPS
pada Siswa Kelas V MI NW Kelayu Jorong

75

Saudara sebagai guru atau calon guru mengenal sifat-sifat atau karakteristik anakusia MI.Kreativitas  merupakan potensi  yang dimiliki setiap  manusia dan bukanyang diterima dari luar diri individu. Kreativitas yang dimiliki manusia, lahirbersama lahirnya manusia tersebut. Sejak lahir individu sudahmemperlihatkan  kecenderungan  mengaktualisasikan  dirinya. Dalamkehidupan  ini  kreativitas  sangat  penting, karena  kreativitas merupakansuatu kemampuan yang  sangat  berarti dalam proses kehidupan manusia.Harus diakui bahwa memang  sulit untuk menentukan satu definisi yangoperasional dari kreativitas,  karena kreativitas  merupakan  konsep  yangmajemuk  dan  multidimensional sehingga  banyak para ahli mengemukakantentang definisi  dari kreativitas. Perbedaan definisi kreativitas yangdikemukakan para ahli merupakan  definisi yang  saling melengkapi.Sedangkan untuk keterampilan, merupakan derajat  keberhasilan  yangkonsisten  dalam mencapai  suatu  tujuan  dengan  efisien  dan  efektif.Keterampilan seseorang yang tergambarkan dalam  kemampuannyamenyelesaikan tugas  gerak tertentu  akan  terlihat  mutunya  dari  seberapajauh orang tersebut  mampu  memainkan tugas yang diberikan dengan tingkatkeberhasilan tertentu, semakin tinggi keberhasilan dalam melaksanakan tugasgerakan tersebut maka semakin baik keterampilan orang tersebut.
METODE PENELITIANJenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PenelitianEksperimental. Penelitian eksperimental adalah  suatu cara untuk mencarihubungan sebab akibat  antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh penelitidengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lainyang dapat menggangu, eksperimental dilakukan dengan maksud untuk menilaiakibat suatu perlakuan ( Arikunto, 2006:3). Pengumpulan data menggunakanpedoman observasi dan angket tentang kreativitas siswa dalam belajarmenggunakan strategi inkuiri. Analisa data dilakukan dengan teknik statistikdeskriptif yang meliputi skor rata-rata atau mean (Me) dan Standar Deviasi (MI).Untuk keperluan menyusun tabel konversi, terlebih dahulu dicari Mean Ideal(Mi) dan Standar Deviasi Ideal (MIi) dengan rumus sebagai berikut:1. Mean ideal (Mi) =

2

1 (skor maksimal ideal + skor minimalideal)2. Standar Deviasi ideal =
6

1 (skor maksimal ideal – skor minimalideal)Adapun konversi pengkatagoriannya sebagai berikut:Mi +   1 MIi s/d Mi +  3 MIi = Kategori tinggi
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Mi - 1 MIi s/d < Mi+  1 MIi = Kategori sedangMi - 3 MIi s/d < Mi- 1 MIi  = Kategori rendah(Ridwan, 2003:173)Analisis data dalam suatu penelitian ilmiah merupakan bagian yang sangatpenting, karena dengan adanya analisis data masalah dalam penelitiantersebut dapat diketahui jawabannya. Pada umumnya metode analisis datadibedakan menjadi dua cara, yaitu analisis statisktik dan non statistik. Dalampenelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik.Teknik analisis data yang penulis pergunakan ini untuk menganalisis dataatau menentukan penilaian pengaruh variabel strategi inkuiri terhadapvariabel kreativitas siswa dengan menggunakan analisis uji t sebagai berikut: = ͞ − ͞( ₁ − 1) ₁² + ( − 1) ₂²₁ + ₂ − 2 1 + 1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Pre-test Kelompok Eksperimen Tahun pelajaran
2017/2018

No Nama Siswa Skor Kategori1 Sirrul Ilahi 23 Sedang2 Siti Rahmazahida M. 32 Tinggi3 Siti Qorina Salsabila 21 Sedang4 Roziatul Aina 20 Sedang5 Zira Zanunuzuliatunbi 32 Tinggi6 Nuzuliatun Aulia 21 Sedang7 M.Usuluddin 21 Sedang8 Khairil Anam 21 Sedang9 Muh. Zunnun Nawa A. 15 Rendah10 Hanna Amalia Yuhoniz 18 Rendah11 Nur Hanaida H.Firdausi 18 Rendah12 Tulu’ul Aope 20 Sedang13 M.Sukmawandi Umri 15 Rendah14 M. Dedi Putrawan 17 Rendah15 M. Kasful Afillahil. M 20 Sedang314 Sedang20,93333
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Berdasarkan hasil analisis hasil angket kreativitas siswa kelas VB di MI NWKelayu Jorong yang dijadikan sebagai kelompok ekperimen diberikan pre-testsebelum diberikan strategi inkuiri terdapat nilai rata-rata adalah 20,93, skortertinggi adalah 32 dan terendah adalah 15 dengan jumlah skor keseluruhanadalah 314.
Deskripsi Data Pre-tes Kelompok Kontrol Tahun Pelajaran 2017/2018No Nama Siswa Skor Kategori1 Panil Ifnan 20 Sedang2 M.Ragib Muzakki 21 Sedang3 M. Azwan 18 Rendah4 Hilman Adi Guna 20 Sedang5 Faisal Izwan Amin Qutbi 21 Sedang6 M.Juli Rahman Wadi 22 Sedang7 Zainul Ahmil Mafazal 19 Rendah8 M. Kamal Fitri 18 Rendah9 Nurhidayatulloh 15 Rendah10 M. Zidan Aldiva Hidayat 17 Rendah11 Eko Satria Arnadi 15 Rendah12 Tantowi Jauhari 17 Rendah13 Siti Isrofil Mudalloh 15 Rendah14 Siti Nur Mauli Yusrida A 17 Rendah15 Widuri Asih 21 Sedang276 Rendah18,4Berdasarkan hasil analisis hasil angket kreativitas siswa kelas VA di MI NWKelayu Jorong yang dijadikan sebagai kelompok kontrol yang tidak diberikanperlakuan dengan nilai rata-rata adalah 18.4,  skor tertinggi adalah 21 danterendah adalah 15 dengan jumlah skor keseluruhan adalah 276.

Deskripsi Data Post-test Kelompok Ekperimen Tahun Pelajaran
2017/2018No Nama Siswa Skor Kategori Keterangan1 Sirrul Ilahi 29 Tinggi Meningkat2 Siti Rahmazahida M. 30 Tinggi Meningkat3 Siti Qorina Salsabila 29 Tinggi Meningkat4 Roziatul Aina 27 Tinggi Meningkat5 Zira Zanunuzuliatunbi 29 Tinggi Menurun6 Nuzuliatun Aulia 30 Tinggi Meningkat7 M.Usuluddin 28 Tinggi Meningkat
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8 Khairil Anam 26 Tinggi Meningkat9 Muh. Zunnun Nawa A. 26 Tinggi Meningkat10 Hanna Amalia Yuhoniz 30 Tinggi Meningkat11 Nur Hanaida H.Firdausi 27 Tinggi Meningkat12 Tulu’ul Aope 30 Tinggi Meningkat13 M.Sukmawandi Umri 30 Tinggi Meningkat14 M. Dedi Putrawan 30 Tinggi Meningkat15 M. Kasful Afillahil. M 30 Tinggi MeningkatJumlah 431 Tinggi MeningkatRata-rata 28,73333Berdasarkan hasil analisis hasil angket kreativitas belajar IPS siswa kelas VBMI NW Kelayu Jorong yang dijadikan sebagai kelompok ekperimen diberikanpost-test dengan nilai rata-rata adalah 28.733, skor tertinggi adalah 30 danterendah adalah 26 dengan jumlah skor keseluruhan adalah 431.
Deskripsi Data Pos-test Kelompok Kontrol  Tahun Pelajaran 2017/2018No Nama Siswa Skor Kategori1 Panil Ifnan 21 Sedang2 M.Ragib Muzakki 22 Sedang3 M. Azwan 21 Sedang4 Hilman Adi Guna 20 Sedang5 Faisal Izwan Amin Qutbi 24 Sedang6 M.Juli Rahman Wadi 23 Sedang7 Zainul Ahmil Mafazal 24 Sedang8 M. Kamal Fitri 22 Sedang9 Nurhidayatulloh 21 Sedang10 M. Zidan Aldiva Hidayat 21 Sedang11 Eko Satria Arnadi 21 Sedang12 Tantowi Jauhari 23 Sedang13 Siti Isrofil Mudalloh 21 Sedang14 Siti Nur Mauli Yusrida A 21 Sedang15 Widuri Asih 19 rendah324 Sedang21,6Berdasarkan hasil analisis hasil angket kreativitas belajar IPS siswa kelas VAdi MI NW Kelayu Jorong yang dijadikan sebagai kelompok kontrol setelahdiberikan post-test setelah diberikan strategi inkuiri pada mata pelajaran IPS
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terdapat nilai rata-rata adalah 21,6, skor tertinggi adalah 24 dan terendahadalah 19 dengan jumlah skor keseluruhan adalah 324. Jadi dapat kita lihatterjadinya perubahan pada kelompok kontrol yaitu dari kategori rendahmenjadi kategori sedang.
Uji Hipotesis

Tabel uji coba Hipotesis kelompok eksperimen
NO Nama Siswa (X-X) (X-X)21 Sirrul Ilahi 6 362 Siti Rahmazahida M. -2 43 Siti Qorina Salsabila 8 644 Roziatul Aina 7 495 ZiraZanunuzuliatunbi -3 96 Nuzuliatun Aulia 9 817 M.Usuluddin 7 498 Khairil Anam 5 259 Muh. Zunnun Nawa A. 11 12110 Hanna AmaliaYuhoniz 12 14411 Nur HanaidaH.Firdausi 9 8112 Tulu’ul Aope 10 10013 M.Sukmawandi Umri 15 22514 M. Dedi Putrawan 13 16915 M. Kasful Afillahil. M 10 100

Jumlah 117 1257

Rata-rata 7,8 83,8

Nilai Maks 15 225
Nilai Min -2 4

Tabel uji coba hipotesis kelompok kontrol
NO Nama Siswa (X-X) (X-X)21 Panil Ifnan 1 12 M.Ragib Muzakki 1 13 M. Azwan 3 94 Hilman Adi Guna 0 0
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5 Faisal Izwan Amin Qutbi 3 96 M.Juli Rahman Wadi 1 17 Zainul Ahmil Mafazal 5 258 M. Kamal Fitri 4 169 Nurhidayatulloh 6 3610 M. Zidan Aldiva Hidayat 4 1611 Eko Satria Arnadi 6 3612 Tantowi Jauhari 6 3613 Siti Isrofil Mudalloh 6 3614 Siti Nur Mauli Yusrida A 4 1615 Widuri Asih -2 4
Jumlah 48 242

Rata-rata 3,2 16,13333

Nilai Maks 6 36
Nilai Min 1 1

1. Analisis Uji Hipotesisa. Mencari Varian Kelas Eksperimen= ∑ ( )=== 977,79b. Mencari Varian Kelas Kontrol= ∑ ( )== 164,57c. Menentukan nilai t-hitung digunakan rumus uji t= 977,79 − 164,57(15 − 1)164,57 + (15 − 1)977,7915 + 15 − 2 115 + 115
= 813,222303,98 + 13689,0628 230= 813,22(57,118)
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t = 813,227,56= 107,57Harga t-hitung 107,57 adapaun dimana haraga t-hitung dibandingkan dengant-tabel (dk = n1 + n2 – 2 =  15+ 15 – 2 = 28). Berdasarkan dk = 28, untukkesalahan 5 %, maka harga t-tabel = 2,131. Ternyata harga t hitung (107,57)lebih besar dari harga t-tabel (107,57 > 2,131). Dengan demikian Ha diterimadan Ho ditolak. Kesimpulannya “Penerapan strategi pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan kreativitas belajar IPS pada siswa kelas  V MI NW Kelayu
Jorong Tahun Pelajaran 2017/2018.
PembahasanBerdasarkan hasil perhitungan menggambarkan bahwa Penerapan strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kreativitas belajar IPS pada siswa
kelas  V MI NW Kelayu Jorong Tahun Pelajaran 2017/2018 denganmenunjukkan harga t-hitung > t-tabel (107,57 > 2,131) untuk kesalahan 5 %.Hal ini meunjukkan bahwa srtategi inkuri yang diberikan kepada siswamemiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkankreativitas siswa kelas V MI NW Kelayu Jorong,  dimana Kunandar (2010:371)menyatakan bahwa “Pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiridengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untukmemiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswamenemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri”. Lebih lanjut, Wina(2006:196) menyatakan bahwa “Strategi pembelajaran inkuiri adalahrangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikirsecara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban darisuatu masalah yang dipertanyakan.Siswa di Madrasah Ibtidaiyah sangat memerlukan bimbingan yang intens,dikarenakan siswa MI di dominasi oleh keluarga yang memang latar belakangkehidupannya kebanyakan tidak mengenyam pendidikan tinggi, hal inilahyang menjadikan kebanyakan siswa masih memiliki ketidak aktifan dalamdalam proses pembelajaran di sekolah. Namun hal ini terjawab olehpenerapan stretegi inkuiri terutama dalam pemebelajaran IPS di kelas V MINW Kelayu Jorong. Strategi inkuiri memberikan peran yang baik dalammembangkitkan kreativitas belajar siswa. Kreativitas  merupakan potensiyang dimiliki setiap  manusia dan bukan yang diterima dari luar diriindividu. Kreativitas yang dimiliki manusia, lahir bersama lahirnya manusiatersebut. Sejak lahir individu sudah  memperlihatkan  kecenderunganmengaktualisasikan  dirinya. Dalam  kehidupan  ini  kreativitas  sangat
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penting, karena  kreativitas merupakan suatu kemampuan yang  sangatberarti dalam proses kehidupan manusia. Harus diakui bahwa memangsulit untuk menentukan satu definisi yang  operasional dari kreativitas,karena kreativitas  merupakan  konsep  yang  majemuk  danmultidimensional sehingga  banyak para ahli mengemukakan tentangdefinisi  dari kreativitas. Perbedaan definisi kreativitas yang dikemukakanpara ahli merupakan  definisi yang  saling melengkapi. Sedangkan untukketerampilan, merupakan derajat  keberhasilan  yang  konsisten  dalammencapai  suatu  tujuan  dengan  efisien  dan  efektif.  Keterampilanseseorang yang tergambarkan dalam  kemampuannya  menyelesaikan tugasgerak tertentu  akan  terlihat  mutunya  dari  seberapa jauh orang tersebutmampu  memainkan tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilantertentu, semakin tinggi keberhasilan dalam melaksanakan tugas gerakantersebut maka semakin baik keterampilan orang tersebut.
SIMPULANBerdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan di atas,dapat disimpulkanbahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kreativitas
belajar IPS pada siswa kelas  V MI NW Kelayu Jorong Tahun Pelajaran 2017/2018dengan menunjukkan harga t-hitung > t-tabel (107,57 > 2,131) untuk kesalahan5 %. Hal ini meunjukkan bahwa srtategi inkuri yang diberikan kepada siswamemiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkan kreativitassiswa. Di samping itu siswa dapat memiliki pengalaman tersendiri dalammenerapkan dan mengaplikasikan semua potensi yang ada pada dirinya dalammengembangkan pengetahuannya di semua mata pelajaran. Oleh karena itu,strategi inkuiri sangatlah bagus bila di terapkan oleh semua guru bidang studiterutama di tingkat pendidikan dasar.
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